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ABSTRAK 

Peran seorang guru dalam sebuah lembaga pendidikan sangat 

penting, dikarenakan sebuah pendidikan tidak lepas dari tanggung 

jawab seorang guru di dalamnya. Salah satu peran yang harus di 
lakukan oleh guru PAI yaitu untuk menumbuhkan sikap toleransi 

pada peserta didik. Karena pada dasarnya tugas seorang guru tidak 

hanya dalam mendidik siswa, tetapi memiliki tanggung jawab 

yang besar dalam mendidik siswa agar memiliki karakter yang 
baik sesuai dengan apa yang di harapkan. Maka dari itu perlu 

adanya arahan dari guru kepada siswa. Karena itulah penulis 

tertarik untuk mengetahui “Peran Guru PAI dalam 
Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Beragama di dalam 

Proses Pembelajaran Peserta Didik SMPN 4 LIWA Lampung 

Barat” 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan atau field 

research dan penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Lalu 
objek dalam penelitian ini yakni di SMPN 4 LIWA. Teknik 

pengambilan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan analisis data menggunakan redukasi data, penyajian 

data penarikan kesimpulan. Adapun uji keabsahan data yaitu 

dengan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa peran guru PAI dalam 

menumbuhkembangkan sikap toleransi beragama di SMPN 4 

LIWA yaitu guru sebagai motivator, pembimbing, dan evaluator. 
Upaya yang dilakukan guru untuk menumbuhkan sikap toleransi 

beragama kepada peserta didik yaitu dengan mengingatkan kepada 

peserta didik bahwa kita tidak boleh memilih dalam berteman serta 
harus selalu saling menghargai. Faktor pendukung toleransi 

beragama di sekolah yakni muncul motivasi dari kepala sekolah 

untuk guru dan siswa agar menumbuhkan sikap toleransi, saling 
meghargai. Sedangkan factor penghambat ialah kurangnya 

kesadaran seluruh warga sekolah yang belum seberapa  memiliki 

rasa toleransi kepada sesame. 

Kata kunci: Peran guru PAI, Menumbuhkan, Toleransi 

Beragama 
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ABSTRACT 

The role of a teacher in an educational institution is very 

important, because education cannot be separated from the 
responsibility of a teacher in it. One of the roles that PAI teachers 

must play is to foster an attitude of tolerance in students. Because 

basically a teacher's job is not only to educate students, but also 
has a big responsibility in educating students so that they have 

good character according to what is expected. Therefore, there 

needs to be direction from teachers to students. That's why the 

author is interested in knowing "The Role of PAI Teachers in 
Developing Attitudes of Religious Tolerance in the Learning 

Process of SMPN 4 LIWA Students west Lampung" 

This type of research is field research and this research is 

included in descriptive qualitative research. The subjects in this 

research were teachers and students. Then the object of this 
research is SMPN 4 LIWA. The data collection techniques that 

researchers used in this research were observation, interview and 

documentation techniques. Meanwhile, data analysis uses data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. The data 
validity test is by source triangulation. 

The results of this research suggest that the role of PAI teachers in 
developing attitudes of religious tolerance at SMPN 4 LIWA is that 

of teachers as motivators, mentors and evaluators. Efforts made by 

teachers to foster an attitude of religious tolerance in students are 
by reminding students that we cannot choose to make friends and 

must always respect each other. The supporting factor for 

religious tolerance in schools is the emergence of motivation from 

the school principal for teachers and students to foster an attitude 
of tolerance and mutual respect. Meanwhile, the inhibiting factor 

is the lack of awareness of all school members who do not have 

much tolerance for each other. 

Keywords: Role of Islamic Education teachers, Growing, 

Religious Tolerance 
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MOTTO 

 

                       

                

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S 

Al-Hujurat:13).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung : 

Diponeggoro, 2002) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal 

skripsi ini, maka dalam penegasan judul pada proposal 

skripsi ini penulis memberikan gambaran pokok untuk 

memberikan penjelasan dari topik yang dibahas agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan. Adapun judul 

proposal skripsi yang dimaksudkan adalah “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkembangkan 

Sikap Toleransi Beragama Peserta Didik di SMPN 4 

Liwa Lampung Barat”. Adapun uraian penjelasan 

mengenai pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul proposal skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Peran 

Di dalam kamus umum bahasa indonesia peran berarti 

“suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang di 

dalam suatu peristiwa”.
1
 Menurut Soerjono Soekanto, 

Peran adalah serangkaian perilaku tertentu di dalam 

diri seseorang serta sesuai dengan kedudukan yang 

telah diberikan kepada seseorang secara formal 

maupun informa.
2
 

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Ketika 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah 

menjalankan suatu peranan. Peranan dan kedudukan 

saling tergantung satu sama lain. Tidak ada peranan 

tanpa kedudukan, demikian pula tidak ada kedudukan 

tanpa peranan. pelaksanaan hak dan kewajiban 

                                                             
 1

 WJS. Powerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: 

Balai Pustaka, 1985 ) hlm. 333. 
 2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), 72. 
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seseorang sesuai dengan kedudukannya. Peran juga 

menentukan apa yang harus diperbuat seseorang bagi 

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 

diberikan masyarakat kepadanya, dalam konteks ini 

masyarakat yang di maksud adalah peserta didik yang 

ada di SMP 4 Liwa yang berjumlah 313 orang 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang tenaga 

pendidik yang memberikan ilmunya kepada peserta 

didik guna menciptakan anak didik menjadi anak yang 

beriman, bertakwa kepada Allah swt, serta berakhlak 

mulia. Menurut ajaran agama islam guru adalah orang 

yang memiliki kemampuan keprofesional sebagai 

pengajar.
3
 Guru pendidikan agama islam adalah guru 

yang mengampu mata pelajaran pendidikan agama 

islam di sekolah, serta memiliki tugas tertentu dalam 

mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai serta mengevaluasi sekelompok atau 

seseorang sesuai dengan ajaran agama islam baik di 

dalam sekolah ataupun di luar sekolah, di dalam 

konteks penelitian ini guru pendidikan agama islam 

yang di maksud ialah guru pendidikan agama islam di 

SMPN 4 Liwa, dengan peserta didik yang berjumlah 

313 orang. 

3. Sikap Toleransi  

Toleransi atau sikap toleransi adalah sikap menerima 

perbedaan yang di miliki oleh orang lain, tidak 

memaksa suatu keyakinan kepada orang lain, tidak 

menyukai orang yang tidak sekeyakinan, sealiran, 

ataupun tidak sepemahaman dengannya serta tidak 

menghakimi orang lain dari latar belakangnya, 

penampilannya, atau kebiasaan-kebiasaan yang sering 

di lakukannya. Karena setiap insan di dunia ini tidak 

                                                             
3  http://rodiyanto00.blogspot.com/2016/06/penegasan-judul-skripsi-

dengan- tema.html, diakses pada 3 Februari 2022. 
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pernah meminta agar di lahirkan dalam suatu suku 

bangsa, kecantikan, kegagahan yang maksimal, atau 

degan status sosialnya yang tinggi.
4
 Sebaiknya  kita 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari memiliki 

sikap toleransi, terutama toleransi beragama dalam 

konteks ini kita mencoba untuk saling menghargai, 

menghormati, antar umat beragama  

menumbuhkembangkan sikap toleransi yang ada di 

dalam diri. 

B.   Latar Belakang Masalah 

Peran seorang guru dalam sebuah lembaga pendidikan 

sangat penting, dikarenakan sebuah pendidikan tidak lepas 

dari tanggung jawab seorang guru di dalamnya. Pendidikan 

merupakan faktor penting dalam kehidupan suatu bangsa 

yang berbudaya, karena kemajuan suatu bangsa dilihat dari 

tingkat pendidikan didalammnya. Dalam konteks 

pendidikan agama Islam, karakteristik guru yang 

professional selalu mencerminkan dalam diri sebagai 

suritauladan yang baik bagi siswanya, dimana guru PAI 

yang profesional adalah orang yang menguasai ilmu 

pengerahuan (agama Islam) sekaligus mampu mentransfer 

ilmu pengetahuan serta mampu mempersiapkan siswa agar 

mampu tumbuh dan berkembang dan memiliki rasa 

bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang 

diridhai Allah.
5
 

Toleransi yang ditanamkan pada diri seseorang sangatlah 

penting, guna menjadikan pribadi yang positif serta bisa 

menerima perbedaan yang ada pada lingkungan hidupnya. 

Toleransi pada dasarnya adalah kemampuan memahami 

dan menerima adanya perbedaan antara kebudayaan yang 

satu dengan yang lainnya, begitupun dengan agama, 

                                                             
4  Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & 

Implementasi. (Jakarta: Prenada Media group tahun 2014 ) hlm. 91 
5 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

(Jakarta: Rajawali Press, 2012), 51. 
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adanya perbedaan agama satu dengan agama lainnya yang 

mana kita harus saling memahami serta menerima 

perbedaan yang ada, ini adalah sebuah upaya agar tercipta 

hubungan yang Harmonis di masyarakat. 

Menurut Yusuf al-Qurdhawi berpendapat bahwa toleransi 

sebenarnya tidaklah bersifat pasif, tetapi dinamis. Al-

Qurdhawi mengategorikan toleransi keagamaan dalam tiga 

tingkatan. Pertama, toleransi dalam bentuk hanya sebatas 

memberikan kebebasan kepada orang lain untuk memeluk 

agama orang yang diyakininya, tetapi tidak memberinya 

kesempatan untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan 

yang diwajibkan atas dirinya. Kedua, memberikan hak 

untuk memeluk agama yang diyakininya, kemudian tidak 

memaksa mengerjakan sesuatu sebagai larangan dalam 

agamanya. Ketiga, tidak mempersempit gerak mereka 

dalam melakukan hal-hal yang menurut agamanya halal, 

meskipun hal tersebut diharamkan oleh agama kita.
6
 

Seiring dengan perjalanan bangsa Indonesia yang semakin 

berkembang dan dinamika kehidupan masyarakat yang 

tidak dapat terhindarkan, mengakibatkan adanya benturan-

benturan kepentingan antar kelompok masyarakat yang 

berbeda baik suku maupun agama. Hal ini tercermin pada 

kejadian yang telah terjadi, seperti ketika Pemilihan 

presiden 2019. Dimana pemilihan tersebut menggunakan 

isu-isu agama yang membuat konflik yang akhirnya selalu 

terjadi di masyarakat. Ketika pemilihan baik eksternal 

maupun internal sesama orang muslim pun selalu berdepat 

untuk menunjukkan siapakah calon yang pantas untuk 

memimpin negara ini, mereka menunjukkan siapa yang 

terbaik dengan melakukan cara-cara yang tidak patut serta 

menghasut masyarakat sehingga menyebabkan konflik 

serta perpecahan agama terjadi. Bukan hanya itu saja 

                                                             
6 Bahari, Toleransi Breragama Mahasiswa (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kementrian Agama, 2010), 
59-60. 
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bahkan sudah banyak konflik-konflik tentang agama di 

indonesia ini yang sudah terjadi sejak dahulu. 

Lalu konflik tentang toleransi beragama pada zaman 

sekarang ini juga sering terjadi di sekolah. Kasus pertama 

dan kedua terjadi di Bali 2014. Pada saat itu terjadi 

pelarangan pengunaan hijab di sekolah SMPN 1 Singaraja 

dan SMAN 2 Denpasar, lalu di SDN 3 Karang Tengah 

yang mewajibkan siswanya memakai seagam muslim, dan 

kemudian di awal 2020 seorang siswa aktifis ROHIS di 

SMAN 1 Gemolong merundung siswa lainnya yang tidak 

memkai hijab.
7
 Demikian merupakan beberapa konflik dan 

terjadinya kerusuhan yang terjadi di Indonesia yang lebih 

condong bernuansa sosial agama. Konflik tersebut tersebut 

sangat berbahaya apabila terus dibiarkan, karena Agama 

adalah hal yang sensitif apabila disinggung karena 

menyangkut keyakinan masyarakat di Indonesia, sehingga 

apabila adanya konflik maka akan hilangnya rasa 

kepercayaan satu sama lain antar umat beragama.  

 Sementara itu, di Al-Qur‟an sendiri sudah menjelaskan 

bahwa Allah telah menciptkan kita dengan keberagaman, 

sebagaimana yang dijelaskan Q.S Al-Hujurat : 13 

                    

                     

 

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling takwa di antara kamu. 

                                                             
7  https://www.kompas.com/edu/read/2021/01/26/184625771/kumpulan- 

kasus-intoleransi-di-sekolah 
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal. (Q.S Al-Hujurat:13) 

 

 Berdasarkan Ayat Al-Quran tersebut dapat dipahami bahwa 

menghargai keyakinan umat agama lain merupakan 

perintah Allah swt kepada setiap muslim. Segala sesuatu 

perbedaan antar individu yang satu dengan lainnya ialah 

sunatullah kepada setiap individu, sebab hal tersebut 

merupakan fitrah setiap individu manusia dalam 

memahami suatu perbedaan dengan akal. Terutama kita 

sebagai warga indonesia yang mempunyai keberagaman 

sosial, oleh karenanya kita sangat dianjurkan untuk 

mempererat persaudaraan salah satunya dengan cara 

toleransi antara umat beragama.  

 Di dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan bahwa orang yang 

beriman sesungguhnya bersaudara, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Q.S Al-Hujurat : 10  

                    

      

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya 

bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 

rahmat.(Q.S Al-Hujurat : 10) 

 Berdasarkan dari Ayat Al-Qur‟an diatas maka dapat 

dipahami bahwa makna dari ayat ini ialah bahwa semua 

orang di bumi ini adalah saudara. Tidak peduli agamanya 

apa, atau budayanya seperti apa, memperbaiki sebuah 

hubungan sangat dianjurkan. Dari dua ayat tersebut sudah 

jelas bahwasannya kita harus saling menghargai perbedaan 

dan keragaman karena itu sudah Sunnatullah.  

 Sikap toleransi dan menghormati agama lain akan 

menghindarkan kekerasan dalam beragama. Kekerasan 

adalah sebuah tindakan membahayakan umat manusia. 
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Kekerasan akan menimbulkan prasangka, kekakuan, dan 

kebekuan. Kekerasan merupakan awal perpecahan umat 

manusia, dan menggiring pada perselisihan internal dan 

eksternal. Untuk itu, Islam menolak kekerasan dan 

mengajak pada prinsipprinsip Islam seperti tasamuh 

(toleransi) ,moderasi, dan keadilan.  

 Meskipun Islam adalah agama misi, namun tetap 

menekankan sikap toleran dalam cara dakwahnya. Islam 

sangat melarang sikap permusuhan dan menebar kebencian 

di antara umatnya. Cara-cara kekerasan dalam berdakwah 

justru akan merendahkan citra Islam sebagai agama 

rahmatan lil‟alamin.  

 Dalam lingkungan pendidikan terutama di sekolah, 

sebagaimana halnya dengan lingkungan masyarakat, juga 

memiliki banyak keberagaman, salah satunya adalah 

perbedaan keyakinan agama. Pendidikan di sekolah 

merupakan salah satu alternatif pemersatu dari banyaknya 

perbedaan dan keragaman agama maupun kepercayaan. 

Sekolah merupakan wadah yang sangat efektif dalam 

menampung berbagai perbedaan dan dalam upaya 

mempersatukan beragam perbedaan yang ada toleransi. 

Subyek yang paling diharapkan adalah sosok guru di 

sekolah terutama guru PAI yang memiliki sikap toleransi.  

 Melihat fakta tersebut, sekolah memerlukan tenaga 

pendidik yang berkompeten sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar 

Nasional Pendidikan Bab VI,
8

 bahwasanya guru harus 

memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran dalam mendidik anak bangsa, salah 

satunya yaitu guru Pendidikan Agama Islam, Guru PAI 

merupakan salah satu peran yang sangat penting dalam 

pendidikan di sekolah, yaitu sebagai perancang dan 

pembentuk generasi muda yang lebih Qur‟ani.  

                                                             
8 Peraturan Pemerintah No. 19, Standar Nasional Pendidikan Bab VI, 

(Jakarta: Presiden RI, 2005), hlm 
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  Al-Qur‟an adalah sebagai petunjuk hidup bagi umat 

manusia, maka Guru PAI mendidik berdasarkan Al-Qur‟an 

itu sendiri, dengan harapan yang dididik juga memiliki 

sifat/karakter yang tercermin dalam AL-Qur‟an. Guru PAI 

juga sebagai contoh bagi siswa, Guru PAI harus 

memberikan suri teladan yang baik, mulai dari sifat, sikap, 

maupun penampilan, karena guru merupakan faktor 

penting dalam mengimplementasi kan nilai-nilai 

keberagamaan yang inklusif dan moderat di sekolah, 

diharapkan siswa juga meniru contoh yang baik dari Guru 

PAI tersebut. 
9

Guru mempunyai posisi penting dalam 

pendidikan multikultural karena guru merupakan salah satu 

pelaku pendidikan. Apabila seorang guru mempunyai 

paradigma pemahaman keberagamaan yang inklusif dan 

moderat, maka akan mampu mengajarkan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai keberagamaan tersebut 

terhadap siswa di sekolah.
10

  

 Berdasarkan hasil observasi di SMPN 4 Liwa, 

bahwasannya di SMPN 4 Liwa siswanya terdiri dari agama 

yang berbeda-beda, yaitu Islam, Kristen, Hindu, Katolik. 

Walaupun mereka berbeda-beda mereka tetap saling 

menghargai satu sama lain. Seperti halnya ketika jam 

pelajaran agama. Mereka yang non muslim walaupun tetap 

di dalam kelas tetapi tetap memperhatikan dan menghargai 

kawannya yang sedang belajar agama Islam, dan yang 

Islam pun tidak menggunjing atau membicarakan agama 

diluar islam ketika pelajaran berlangsung dan mereka pun 

dapat berteman dan bersahabat dengan baik dan saling 

tolong menolong. Toleransi antar umat beragama di SMPN 

                                                             
9  Jaka Sisworo, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Sikap Toleransi Keberagaman Siswa Kelas VIII melalui 
pengembangan sifat inklusif di SMPN 1 Kalsan (Sksripsi,UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta). hlm 4. 

10  M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural; Cross-Cultural 
Understanding Untuk Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 

hlm. 61. 
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4 Liwa ini sangat baik dan patut di contoh.
11

 Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap Wakil Kepala Sekolah, toleransi 

antar umat beragama di sekolah ini termasuk hal yang 

sangat ditekankan dan memang menjadi hal yang kami 

perhatikan. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sangat 

penting dalam terciptanya toleransi antar umat beragama 

peserta didik di SMPN 4 Liwa Lampung Barat, karena 

disini mayoritas muslim, agar kami sebagai yang mayoritas 

bisa saling menghargai mereka dan ketika kami 

menghargai mereka otomatis mereka yang minoritas pun 

pasti akan menghargai mereka, itu semua agar terciptanya 

kenyamanan untuk semua agama dalam menuntut ilmu di 

sekolah ini. bentuk toleransi antar umat bergama di SMPN 

4 Liwa salah satunya ialah mereka semua dapat 

menghargai setiap umat bergama untuk melakukan 

ibadahnya tanpa tekanan dan tanpa gangguan.
12

 

 Dan menurut  Bapak Marsian  toleransi di SMPN 4 Liwa 

sudah berjalan dengan baik. Bapak Marsian pun selalu 

mengajarkan untuk memberikan kebebasan terhadap setiap 

agama dalam menjalankan Aqidahnya dan jangan saling 

menggangu. Bapak Marsian juga menekankan kepada 

muridnya untuk menjadi manusia yang taat terhadap agama 

yang dianutnya. Bapak Marsian berpendapat dan selalu 

memberi tahu kepada muridmya, mereka yang Non Muslim 

walaupun bukan suadara secara seiman, tetapi mereka 

adalah saudara dalam kemanusiaan. 
13

 

 Berkaitan dengan persoalan tersebut, skripsi ini 

mengangkat judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi 

Beragama Berbasis Multikultural Peserta Didik di SMPN 

4 Liwa Lampung Barat” . Alasan penulis memilih judul 

                                                             
11 Berdasarkan Hasil Observasi di SMPN 4 Liwa 2 Mei 2023 
12 Berdasarkan Hasil Wawancara terhadap Bapak Dafia Lauzen, M.Pd  

Selaku Wakil Kepala Sekolah di SMP 4 Liwa 
13  Berdasarkan Hasil Wawancara terhadap Bapak Marsian, S.Pd. 2 Mei 

2023 
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tersebut karena tertarik untuk meneliti peran penting yang 

dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Liwa, 

peran guru PAI tersebut adalah salah satu modal untuk 

betoleransi yang dimana kita harus memperbaiki 

persaudaraan sesama Muslim, dan non Muslim agar kita 

tidak terpecah belah walaupun ada perbedaan pendapat satu 

sama lain. Di SMPN 4 Liwa ini sangat menjunjung tinggi 

toleransi antar umat beragama tetapi tetap membatasi 

secara Akidah. 

 

C.   Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian : Penelitian ini memfokuskan 

penelitian “Toleransi Beragama dalam Proses 

Pembelajaran PAI pada Peserta Didik di SMPN 4 Liwa 

Lampung Barat” 

2. Sub Fokus dalam Penelitin ini yaitu: 

“Peran yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi 

Beragama di dalam Proses Pembelajaran PAI pada 

Perserta Didik di SMPN 4 Liwa Lampung Barat” 

 

D.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian diatas yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Beragama di 

dalam Proses Pembelajaran PAI pada Peserta Didik di 

SMPN 4 Liwa Lampung Barat” 

 

E.   Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

“Untuk Mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam 
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Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Beragama di 

dalam Proses Pembelajaran PAI terhadap peserta Didik di 

SMPN 4 Liwa Lampung Barat” 

 

F.   Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini, antara lain 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan ditemukan peran guru 

pendidikan agama islam dalam 

menumbuhkembangkan toleransi beragama berbasis 

multikultural siswa di SMPN 4 Liwa Lampung Barat. 

Serta dapat menambah khazanah keilmuan dan 

wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan dan 

sosial kemasyarakatan serta di harapkan mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

pendidikan islam yang multikultur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini, berguna juga bagi pengajar 

atau guru pendidikan agama islam sebagai acuan 

pertimbangan dalam usahanya untuk menerapkan 

pendidikan yang multikultural.  

b. Hasil penelitian ini memungkinkan adanya tindak 

lanjut yang mendalam dalam pengembangan 

pendidikan Multikultural pada SMPN 4 Liwa.  

c. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk 

memenuhi tugas Skripsi    Pendidikan Agama 

Islam di UIN Raden Intan Lampung. 

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

 Suatu karya tulis berupa penelitian ilmiah di masa sekarang 

tentu bukanlah suatu hal yang baru, meski terdapat 

penelitian dengan suatu konteks dengan permasalahan yang 

sama, tetapi itu tidak menjadikan kita untuk memperbaiki 

dan mengembangkannya namun berkreasi membuat suatu 

karya penelitian yang memiliki jaringan relasi 
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permasalahan yang sama pula. Meskipun begitu secara 

konsep dan pandangan dari beberapa sudut, akan tetapi 

memiliki persamaan serta karakteristik tujuan inti 

permasalahannya pasti ada saja sisi perbedaan di dalamnya. 

Seperti hal nya judul yang akan peneliti teliti yaitu “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Beragama Peserta 

Didik SMPN 4 Liwa Lampung Barat” 

  Penelitian mendalam ini bukanlah sebuah hal yang 

asing dan baru bahkan penerapannya sudah ada, namun 

pada masa sebelumnya sudah ada yang melakukan kajian 

secara teoritis diantaranya sebagai berikut:  

1. Jurnal yang di tulis oleh Saudari Aryanti Dwi Yani, 

yang berjudul. “Pembentukan Sikap Toleransi Siswa 

Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Berbasis Multikultural di SMAN 2 Mataram”. 

Di dalam jurnal tersebut penulis menyatakan bahwa 

toleransi merupakan sikap menghormati, menghargai, 

mengakui, saling menerima dan membiarkan atau 

membolehkan orang lain menjadi diri mereka sendiri. 

Selain itu toleransi merupakan sikap penerimaan 

kebebasan beragama atau upaya untuk menahan diri 

agar potensi konflik dapat ditekan . bahkan toleransi 

menjadi salah satu ciri pokok masyarakat egalitarian, 

yang di mana keanekaragaman budaya, etnis, bahasa 

dan sejenisnya bukan menunjukkan bahwa secara 

kodrati, yang satu lebih baik dari yang lain melainkan 

agar masing-masing saling mengenal, memahami, dan 

bekerja sama.
14

  

Perbedaan yang ada antara jurnal yang di tulis oleh 

Aryanti Dwi Yani dengan dengan peneliti, yang 

pertama adalah perbedaan tempat tempat yang dituju 

penulis yaitu di SMAN 2 Mataram sedangkan yang 

akan peneliti tuju yaitu di SMPN 4 Liwa, lalu yang 

                                                             
14  Aryanti Dwi Yani, Pembentukan Sikap Toleransi Siswa  Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (jurnal PAI Vol.4 No.1 Hlm.10 Th.2021) 
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kedua waktu yang penulis lakukan yaitu pada 1 Maret 

2021 sedangkan waktu yang peneliti lakukan pada 2 

Mei 2023. Kemudian perbedaan yang ketiga adalah 

pembahasan, penulis membahas tentang 

pembentukann sikap toleransi sedangkan peneliti 

membahas tentang menumbuhkembagkan sikap 

toleransi.  

2. Jurnal yang di tulis oleh saudari Ifka Ayu Rofikoh 

Sari, yang berjudul “Pendidikan Agama Islam 

Berwawasan Multikultural dalam Menanamkan 

Toleransi Beragama Siswa”. 

Di dalam jurnal tersebut penulis menyatakan bahwa 

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berwawasan multikultural dalam menanamkan 

toleransi beragama siswa SMPN 1 Belitang III, 

Menggunakan berbagai macam bentuk kegiatan baik 

di dalam maupun di luar kelas, seperti doa pagi 

bersama,memberi kebebasan berpikir kepada semua 

siswa untuk mendapatkan pelajaran agama sesuai 

kepercayaan masing-masing, bersikap universal dan 

tidakmebeda-bedakan siswa. Sedangkan bentuk 

pembelajaran pendidikan agama islam berwawan 

multikultural melalui kegiatan di luar kelas (kegiatan 

yang bersifat sisoal). 

Lalu upaya dalam pemebentukan toleransi beragama 

diantaranya seperti; Memberikan kebebasan seta tidak 

membeda-bedakan, Menyisipan nilai-nilai toleransi 

walaupun tidak tercantum di dalam materi, 

menggunakan metode ceramah atau praktek langsung. 

Dampak positif dari implementasi tersebut ialah, 

terciptanya budaya menerima perbedaan dan saling 

menghargai, terwujudnya keharmonisan dan 
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kerukunan keberagaman, menghindari terjadinya 

konflik.
15

 

Perbedaan yang ada antara jurnal yang di tulis oleh 

Ifka Ayu Rofikoh Sari dengan dengan peneliti, yang 

pertama adalah perbedaan tempat tempat yang dituju 

penulis 

yaitu di SMPN 1 Belitang III sedangkan yang akan 

peneliti tuju yaitu di SMPN 4 Liwa, lalu waktu yang 

penulis lakukan yaitu pada Februari 2022 sedangkan 

waktu yang peneliti lakukan pada 2 Mei 2023. 

Kemudian perbedaan yang ketiga adalah pembahasan, 

penulis membahas tentang menanamkan sikap 

toleransi sedangkan peneliti membahas tentang 

menumbuhkembagkan sikap toleransi.  

3. Jurnal yang di tulis oleh Saudari Ni‟matul hikmah, 

yang berjudul “Peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Menerapkan nilai-nilai Multikultural terhadap 

pesesrta didik di SMPN 01 Purwodadi”. 

Di dalam jurnal tersebut penulis menyatakan bahwa 

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menerapkan nilai-nilai multikultural terhadap perserta 

didik di SMPN 01 Purwodadi sudah cukup baik. 

Dengan memberikan pelajaran pada materi tertentu 

tentang nilai-nilai multikultural dan membimbing 

peserta didik dalam bertoleransi dan menghormati 

sesame teman yang berbeda agama si sela-sela proses 

pembelajaran PAI. Guru agama islam di SMPN 01 

Purwodadi ini sudah berusaha memberikan contoh 

realita yang ada tentang adanya nilai-nilai 

multikultural. Dan sudah memberikan teladan yang 

baik dalam menerapkan nilai-nilai multikultural bagi 

peserta didik. Serta dengan dibukikan terjaganya 

                                                             
15  Ifka Ayu Rafikoh, Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Multikultural dalam Menanamkan Toleransi Beragama Siswa (jurnal pendidikan 
islam, Vol.9 No.1, Hlm.40 Th.2022) 
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keharmonisan dan kedamaian antar peserta didik dan 

warga sekolah yang ada di SMPN 01 Purwodadi ini. 

Purwodadi yaitu; Sikap saling toleransi antar umat 

beragama, sikap saling menghormati sesama, sikap 

saling pengertian dan saling empati terhadap teman 

yang mengalami masalah meskipun mereka berbeda 

agamadan budaya, adanya selogan 3S (Senyum, Sapa, 

Salam) yang menumbuhkan rasa kasih sayang 

sehingga dapat terjalin kerukunan antar sesama. 
16

 

Perbedaan yang ada antara jurnal yang di tulis oleh 

Aryanti Dwi Yani dengan dengan peneliti, yang 

pertama adalah perbedaan tempat tempat yang dituju 

penulis yaitu di SMPN 1 Purwodadi sedangkan yang 

akan peneliti tuju yaitu di SMPN 4 Liwa, lalu waktu 

yang penulis lakukan yaitu pada Desember 2018 

sedangkan waktu yang peneliti lakukan pada 2 Mei 

2023. Kemudian perbedaan yang ketiga adalah 

pembahasan, penulis membahas tentang Peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan nilai-

nilai Multikultural terhadap pesesrta didik di SMPN 

01 Purwodadi sedangkan peneliti membahas tentang 

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Beragama 

Berbasis Multikultural Peserta Didik SMPN 4 Liwa. 

 

H.   Metode Penelitian 

  Metode ialah cara atau tekhnis yang dilakukan pada saat 

proses penelitian. Sedangkan penelitian ini sebagai upaya 

dalam biang ilmu pengetahuan yang dilaksanakan untuk 

mendapatkan fakta-fakta serta prinsip-prinsip dengan hati-

hati, sabar dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran 

serta menggunakan metode tertentu. 
17

 

                                                             
16  Nikmatul Hikmah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menerapkan Nilai-Nilai Multikultural Terhadap Peserta Didik di SMPN 01 
Purwodadi (Jurnal Al-Murrabi, Vol.4 No.1 Hlm.147 Th.2018) 

17 Mardalis, Metode Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004 ), hlm 24 
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  Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode penelitian ialah suatu cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitiannya secara 

sistematis dalam suatu permasalahan, sehingga dapat 

digunakan untuk menjawab atau menyelesaikan suatu 

permasalah tersebut. 

  Metode penelitian yang di pakai oleh penulis ini adalah 

metode penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

diperoleh (dicapai) dengan menggunakan prosedur-

prosedur atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran).
18

 

1. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yang dimana sejumlah data yang 

diperoleh di dapat dari lapangan dengan memaparkan 

serta menggambarkan keadaan maupun fenomena 

yang lebih jelas dengan situasi dan kondisi yang 

terjadi, jadi jenis penelitian yang akan peneliti 

gunakan yakni jenis penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif disebut juga sebagai 

metode penelitian naturalistic (natural settings); serta 

sering juga disebut sebagai metode etnografi, karena 

pada mulanya metode ini lebih banyak digunakan 

untuk penelitian di bidang budaya dan antropologi; 

metode ini disebut sebagai metode kualitatif karena 

data yang dikumpulkan serta analisinya bersifat 

kalitatif.
19

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Menumbukembangkan Sikap Toleransi 

                                                             
18  Soewadji Jusuf, Pengantar Metodelogi Penelitian ( Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2012 ), hlm. 51 
19 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian ( Bandung: Pustaka Setia, 

2008 ), hlm. 122 
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Beragama Terhadap Peserta Didik di SMPN 4 Liwa 

Lampung Barat. 

2.   Sumber Data 

 Data penelitian yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa informasi yang berkaitan dengan Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Beragama 

Peserta Didik SMPN 4 Liwa Informasi Tersebut 

diperoleh dari :  

1. Kepala Sekolah  

2. Wakil Kepala Sekolah  

3. Guru Pendidikan Agama Islam  

Dari beberapa guru yang ada di SMPN 4 Liwa tersebut 

saya menggali beberapa data seperti profil sekolah 

SMPN 4 Liwa, Letak geografis, Visi dan Misi sekolah, 

Rekapitulasin jumlah guru dan siswa SMPN 4 Liwa, 

Sarana dan Prasarana SMPN 4 Liwa.
20

 

3.   Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam sebuah Penelitian tentunya memerlukan 

teknik dan alat dalam pengumpulan data yang relevan. 

Penggunaan alat dan teknik pengumpulan data yang 

tepat tentu akan memperoleh suatu data yang objektif. 

Berikut ini adalah beberapa teknik penelitian sebagai 

cara yang dapat ditempuh di dalam pengumpulan 

data.
21

 

a.  Wawancara/Interview 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang 

dengan bertanya dan menjawab untuk bertukar 

informasi ataupun ide. Wawancara juga digunakan 

sebagai suatu tekhnik pengumpulan data apabila 

peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan suatu permasalahan yang akan diteliti 

                                                             
 20 Berdasarkan Hasil Wawancara terhhadap Bapak Marsian, S.Pd. 2 Mei 
2023 

21  Margono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2010 ),hlm. 158 
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untuk mengetahui hal hal yang lebih mendalam.
22

 

Menurut Sugiyono teknik wawancara dibagi 

menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 

1)   Wawancara Terstruktur 

 Wawancara terstruktur ini digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalam melkukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instumen 

penelitian yang berisikan beberapa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative 

serta jawabannya pun telah disiapkan. 

2)    Wawancara Semi Terstrutur 

 Menurut Sugiyono ia mengemukakan bahwa 

wawancara semi terstruktur  ialah wawancara 

untuk menemukan permasalahan yang lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dasar 

pertimbangan pemilihan wawancara semi 

terstruktur karena pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur 

sehingga akan timbul keakraban anatara 

peneliti dan responden yang ada pada akhirnya 

akan memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data. 

3) Wawancara Tak Terstruktur 

 Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunkan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan data.
23

 

                                                             
22 Ibid, hlm, 317 
23  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D ),( Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 233. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

wawancara semi terstruktur, peneliti memilih jenis 

wawancara ini karena pelaksanaanya lebih bebas 

dibandingkan dengan jenis wawancara terstruktur 

sehingga akan timbul keakraban antara peneliti 

dengan responden dan pada akhirnya akan 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. 

Pada saat wawancara berlangsung penulis 

berpedoman pada kerangka pertanyaan yang telah 

penulis siapkan dan kepada respoden diberikan 

keleluasan dan kebebasan dalam mengugkapkan 

argumennya. Dalam hal ini yang menjadi 

responden di dalam penelitian ini adalah Guru 

Pendidikan Agama islam dan Kepala Sekolah. 

Penggunaan interview/wawancara dalam penelitian 

ini adalah untuk melihat atau mengetahui lebih 

jauh bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 4 Liwa. 

b. Observasi 

Metode observasi merupakan suatu metode yang 

mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap 

suatu unsure yang tampak di dalam suatu 

permasalahan pada objek penelitian. Metode 

observasi ini digunakan sebagai salah satu metode 

yang digunakan guna mencari suatu fenomena yan 

terjadi di lapangan.
24

 Menurut nasution observasi di 

bedakan menjadi 2 yaitu observasi partisipan dan 

observasi non partisipan. 

1)   Observasi Partisipan 

 Observasi partisipan ini merupakan bagian 

dari kelompok yang diteltinya, maksudnya 

peneliti terlibat langsung dengan objek yang 

akan di teliti. 

 

                                                             
24  Sutrisno Hadi, Methodologi Research, (Yogyakarta : Fakultas 

Psikologi UGM, 2002), hlm. 141-142 
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2)   Observasi non Partisipan 

 Observasi non partisipan maksudnya ialah 

peneliti disini hanya sebagai pengamat objek 

yang akan di teliti, tanpa telibat secara 

langsung atau terjun langsung ke lapangan.
25

 

Di dalam metode observasi ini peneliti 

menggunakan metode observasi non partisipan, 

karena disini peneliti tidak terlibat secara langsung 

dengan objek yang menjadi kajian peneliti. Sifat 

dari peneliti disini yakni sebagai pengamat. Hal-hal 

yang di amati adalah bentuk toleransi beragama 

yang ada di dalam diri peserta didik SMPN 4 Liwa. 

c. Dokumentasi 

 Dokumen adalah bentu catatan peristiwa yang telah 

berlalu, dokumen berbentuk tulisan seperti 

biografi, sejarah kehidupan, catatan harian. 

Dokumen berbentuk gambar seperti foto, sketsa, 

gambar hidup. Dokumen berbentu karya misalnya 

karya seni  seperti fim, lukisan, patung. Dokumen 

merupakan suatu perlengkapan dari penggunaan 

metode wawancara dan observasi di dalam 

penelitian kualitatif.
26

 

 Pada penelitian ini, dokumentasi yang akan di 

ambil ole peneliti yaitu dengan gambar, foto, 

mengumpulkan data melalui pencatatan atau data-

data tertulis mengenai Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 4 Liwa. 

4.  Teknik Analisis Data 

 Analisis data disini adalah tahap terpenting di 

dalam menentukan ebuah penelitian, setelah data 

terkumpul dengan lengkap dari lapangan yag 

kemudian akan di olah serta di analisis secara 

                                                             
25  Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011.) hlm. 107 
26  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D ),( Bandung: Alfabeta, 2013 ), hlm. 329. 
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seksama sehingga peneliti berhasil menyimpulkan 

suatu kebenaran, kebenaran yang di gunakan untuk 

menjawab permasalahan yang di ajukan di dalam 

penelitian ini. 

Miles dan Hubberman mengemukakan ada 3 teknik 

analisis data yaitu sebagai berikut: 

a.    Redukasi data (Data reducation) 

Apabila suatu data sudah terkumpul maka 

tahap selanjutnya ialah mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal penting terkait 

penelitian yang akan di lakukan, dicari tema 

tema dan polanya serta membuang hal yang 

tidak perlu.
27

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

penulis pahami bahwa data yang peneliti pilih 

yakni data dari hasil pengumpulan data lewat 

metode observasi, wawancara, dan metode 

dokumentasi. Semua data ini dipilih sesuai 

penelitian yang peneliti pakai. Seluruh data ini 

dipilh sesuai dengan masalah penelitian seperti 

hasil wawancara mengenai komponen-

komponen pembelajaran, mulai dari tujuan 

dan evaluasi. Seluruh data ini dipilih yang 

sangat mendekati dengan masalah peneliti. 

b.    Penyajian data (Data display) 

Setelah data diredukasi, maka selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Melalui penyajian 

data ini, maka data tersususn dalam pola 

hubungan, sehingga akan mudah untuk di 

pahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. 

                                                             
27 Sugiono, Op, Cit. hlm. 338. 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

penulis pahami bahwasannya display data 

adalah suatu proses penyajian data dalam 

bentuk kalimat, kata-kata, kalimat, naratif, 

table dan sebagainya, dengan maksud agar 

data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh 

peneliti sebagai dasar untuk mengambil suatu 

kesimpulan yang tepat. 

Setelah dilakukannya penyajian data maka 

selanjutnya yakni penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini berdasarkan reduksi 

data yang merupakan jawaban atas masalah 

yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 
28

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 

penulis pahami bahwa pada tahap akhir ini 

adalah penrikan kesimpulan data terhadap 

reduksi data dan penyajian data yang di 

dukung dengan bukti-bukti yang telah valid 

dan kredibel. 

5.  Uji Keabsahan 

Dalam penelitian ini keabsahan yang tepat yaitu 

dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah tekhnik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber yang telah ada. 

Triangulasi dua jenis yakni triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber: 

a.    Triangulasi teknik  

                                                             
28 Ibid , hlm. 345 
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  Triangulasi teknik berarti peneliti 

manggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber data yang sama, peneliti menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

sumber data yang sama dan serempak. 

b.    Triangulasi sumber 

  Triangulasi sumber berarti peneliti 

mendapatkan data yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. Tujuan dari triangulasi ini 

bukan untuk mencari kebenaran tentang 

beberapa fenomena, tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa 

yag telah di temukan.
29

  

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat penulis 

pahami untuk menguji keabsahan data maka 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber 

karena peneliti akan membandingkanhasil 

wawancara dengan dokumen yang ada untuk 

mendapatkan hasil yang kredibel. 

 

I.    Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisikan penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

pendidikan dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan 

sebagai pedoman, acuan serta arahan sekligus target yang 

akan di capai oleh peneliti, agar penelitian ini dapat 

tercapai dan terlaksanakan dengan baik. 

Bab II, yang berisikan landasan toritis tentang pengertian 

peran guru pendidikan agama islam, multikultural, serta 

kebutuhan masyarakat yang mempengaruhi jalannya 

penumbuhkembangan sikap toleransi di sekolah.  

                                                             
29 Ibid , hlm. 330 
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 Bab III, yang berisikan tentang deskripsi objek penelitian 

yang mencangkup keseluruhannya yaitu di SMPN 4 Liwa. 

Pada bab ini memuat tentang profil SMPN 4 Liwa, profil 

sekolah, data guru dan siswa, sarana prasarana yang 

merupakan suatu fakta dan data pada penelitian ini
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

 

Gambar 3.1 Tampak depan sekolah SMPN 4 Liwa 

(Dokumentasi: Yasa 2023) 

 

A.   Gambaran Umum Objek 

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah   : SMP Negri 04 

Liwa  

NPSN    : 10810917 

Alamat Sekolah   : Jl. KH. Ahmad 

Dahlan, Padang Dalom.  

Desa/Kelurahan   : Padang Dalom 

Kecamatan    : Balik Bukit 

Kabupaten    : Lampung Barat 

Provinsi     : Lampung 

Kode Pos     : 34818 
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Kepala Sekolah   : Zaim, S.Pd 

Akreditasi Sekolah   : B 

Surat Keputusan/SK  : 642/101/IMB.V-

04/03/2009 

Tahun Berdiri Sekolah  : 2009-01-05 

Status Sekolah   : Negri 

Jenjang Pendidikan   : SMP 

Naungan    : Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Waktu Penyelenggaraan   : Pagi-Sore 

Email     : 

smpnempatliwa@yahoo.co.id 

 

2. Letak Geografis 

 Jl. KH Ahmad Dahlan, Padang Dalom. Kec. Balik 

Bukit, Kab. Lampung Barat, Lampung 34816.
1
 

 

3. Visi dan Misi SMPN 04 Liwa 

 

VISI SMPN 04 liwa: 

“UNGGUL dan BERPRESTASI BERDASARKAN 

IMTAQ” 

 

MISI SMPN 04 Liwa 

 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

secara efektif sehingga dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa terhadap kemampuan yang 

dimiliki, 

2. Membentuk dan membangun kebiasaan belajar 

siswa yang baik, dan memperbaiki persepsi siswa 

terhadap belajar dan pencapaian hasil belajar

                                                             
 1 Berdasarkan Hasil Wawancara dengan bapak Zaim, S.Pd. 2 Mei 2023 

mailto:smpnempatliwa@yahoo.co.id
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3. Menjadikan siswa sebagai individu yang 

berprestasi khususnya dalam 

pelajaran/kemampuan akademik 

4. Menciptakan sekolah sebagai tempat belajar 

dengan sarana yang lengkap dan memadai 

sebagai tempat mengolah prestasi. 

5. Menghubungkan berbagai komponen 

kegiatan/operasional pendidikan, dengan sarana 

dan prasarana yang ada. 

6. Menciptakan kelancaran administrasi dengan 

dukungan sarana dan tenaga administrasi yang 

handal dan professional. 

7. Menjadikan sekolah dengan sarana belajar yang 

cukup sehingga dapat belajar pagi untuk setiap 

tingkat rombongan belajar. 

8. Menjadikan sekolah sebagai sarana yang dapat 

menempa siswa mengasah kemampuan akademik 

dan kemasyarakatan. 

9. Meningkatkan kondisi kondusif yang mendukung 

siswa belajar dengan penuh semangat. 

10. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran 

agama yang di anut dan juga budaya bangsa, 

sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak.
1
 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
 1 Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak Zaim, M.Pd. 2 Mei 2023 



28 
 

 
 

4. Rekapitulasi Jumlah Guru dan Siswa 
 

Jumlah Guru SMPN 4 Liwa 

 

 

Jumlah Siswa SMPN 4 Liwa 

 

Kelompok Belajar Jumlah Lokal 

VII VIII IX JML 

1 2 3 4 5 

4 3 4 11 11 

 

Jumlah Siswa Jumlah 

Seluruh 

Siswa 

VII VIII IX  

LK PR JML LK PR JML LK PR JML  

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

64 54 118 56 40 96 52 47 99 313 

 

N

o 

Guru Pegawai 

 

P

N

S 

 

P3

K 

 

GB/

GK 

 

GH

M 

 

JM

L 

TU Penjaga 

P

N

S 

KTR

K 

H

N 

JM

L 

H

N  

JM

L 

 

1 

 

19 

 

3 

 

6 

 

7 

 

 

35 

 

- 

 

2 

 

8 

 

10 

 

1 

 

1 
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5. Data Pendidik di SMPN 4 Liwa 

 

No Nama 

Pendidik 

Jabatan TMT 

Jabatan 

Pendidikan 

Terakhir 

1 Zaim, S.Pd Kepala 

Sekolah 

01/03/1991 S1 

2 Dafia Lauzen, 

M.Pd.I 

Wakil Kepala 

sekolah 

01/08/1994 S2 

3 Munasir, S.Pd Guru 01/01/2005 S1 

4 Nurul Amida, 

S.Ag 

Guru 01/01/2008 S1 

5 Siswanto, S.Si Guru 01/04/2011 S1 

6 Dita Meriana, 

S.Pd 

Guru 01/04/2011 S1 

7 Martina 

Malia, S.Pd 

Guru 01/04/2011 S1 

8 Eka 

Murnikasari, 

S.S 

Guru 01/04/2006 S1 

9 Darwanti, 

M.Pd 

Guru 01/04/2008 S2 

10 Rahmat Ideal, 

S.Sn 

Guru 01/04/2011 S1 

11 Mustika Dewi, 

S.Pd 

Guru 01/04/2006 S1 

12 Anita 

Rahmayati, 

S.Pd 

Guru 01/10/2010 S1 

13 Nefiza Ulfa, 

S.Pd 

Guru 01/10/2011 S1 

14 Andriyani S. 

S.Kom 

Guru 01/01/2011 S1 

15 Maryati, S.Pd Guru 01/10/2011 S1 

16 Emilia Sari, 

S.Pd 

Guru 01/02/2009 S1 
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17 Marsian, S.Pd Guru 01/01/2009 S1 

18 Fioni Hanera, 

S.Pd 

Guru 01/01/2011 S1 

19 Ermaliza, S.Pd Guru 01/07/2014 S1 

20 Fely Syta, SH Guru 01/01/2011 S1 

21 Hartini, S.Pd Guru 01/07/2022 S1 

22 Syaniyah, 

S.Pd.I 

Guru 01/07/2022 S1 

23 Martaliani, 

A.Md 

Guru 01/07/2022 D3 

24 Dwina 

Vigiyanti, S.Pd 

Guru 14/07/2008 S1 

25 Lekok Hayati, 

S.Pd 

Guru 14/17/2009 S1 

26 Ria Mariza, 

S.Pd 

Guru 09/07/2010 S1 

27 Desdaria, S.Pd Guru 29/07/2010 S1 

28 Liyana, S.Pd Guru 11/07/2011 S1 

29 Devi 

Febriyanti, 

S.Pd 

Guru 29/09/20 S1 

30 Eri Puspita, 

S.Pd 

Guru 09/07/2012 S1 

31 Syahrizal, 

S.Pd 

Guru 09/07/2012 S1 

32 Yuni Amrina, 

S.Pd.I 

Guru 09/07/2012 S1 

33 Istianah, S.Pd Guru 25/07/2017 S1 

34 Veni Yuniska, 

S.pd 

Guru 16/07/2018 S1 

35 Heri 

Patriyansya, 

S.Pd 

Guru 03/01/2011 S1 

36 Erpan Wijaya, 

S.I.Pust 

Operator 13/07/2009 S1 
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37 Nopi Susanti, 

A.Md 

Staf TU 14/07/2008 D3 

38 Yusmida Staf TU 13/07/2009 SMA 

39 Enten Srimika Staf TU 29/07/2010 SMA 

40 Sahrul Staf TU 10/10/2011 SMK 

41 Dina Yusinta, 

A.Md 

Staf TU 01/04/2021 D3 

42 Yuryanti Staf TU 13/07/2020 SMA 

43 Paisal 

Anggara 

Staf TU 04/11/2021 SMA 

44 Eri Elinta Pustakawati 27/07/2022 SMK 

45 Sukarwi Penjaga 14/07/2008 SD 

46 Penta Yadi Satpam 27/07/2022 SMK 
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6.Sarana dan Prasarana SMPN 4 Liwa 

 

 

N

o 

 

Jenis 

Ruangan 

Juml

ah 

Ruan
g 

Lu

as 

M
2
 

Pemanfaatan Ruang Kondisi 

Dipa

kai 

Tid

ak 

Jara

ng 

Bai

k 

R

R 

R

B 

1 Ruang 

kelas 

11 63 

M
2
 

√   √   

2 Ruang 
Perpustak

aan dan  

BP / BK 

1 18 √    √  

3 Ruang 

Serbagun

a 

        

4 Ruang 
Tata 

Usaha 

1     √   

5 Ruang 

Kepala 
Sekolah 

1 24 √   √   

6 Ruang 

Guru 

1 42 √   √   

7 Ruang 
Komputer 

        

8 Ruang 

UKS / 
OSIS 

1 18    √   

9 Ruang 

Laborator

ium IPA 

1 10

5 

   √   

1

0 

Ruang 

Kantin / 

Koperasi 

        

1
1 

Ruang 
Ibadah 

1 64    √   

1

2 

Ruang 

Keteramp

ilan / 
Kesenian 
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1. Ruang 

 

       Daftar Kebutuhan 
1. Ruang BP/BK   : 1 ruang 

2. Ruang Guru   : 1 ruang 

3. Ruang Sek / OSIS / Pramuka : 3 ruang 

4. Ruang TU    : 1 ruang 

5. UKS     : 1 ruang   

 

2. Infrastruktur 

1
3 

Rumah 
Dinas 

Kepsek 

        

1

4 

Rumah 

Penjaga 

        

1

5 

Mess 

Guru 

        

1

6 

Mess 

Murid 

        

1

7 

KM / WC 

/ Guru 

3 10    √   

1

8 

KM / WC 

/ Murid 

2 6    √   

1

9 

Gudang 1 18    √   

2

0 

Bangsal 

Kendaraa
n 

        

          

Jumlah         

N

o 

Infrastrukt

ur 

Juml

ah 

Kura

ng 

Berleb

ih 

Tidak 

Perman

en 

Kondidi 

Bai

k 

R

R 

R

B 

1 Pagar 
depan                               

(m) 

1 √   √   
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2 Pagar 
samping                           

(m) 

       

3 Pagar 

belakang                          
(m) 

       

4 Tembok 

penahan                       
(m

2
) 

       

5 Tiang 

bendera                            

(buah) 

1    √   

6 Resovoir / 

menara air                

(m
3
 

1 √   √   

7 Bak 
sampah 

permanent              

(buah) 

1 √   √   

8 Saluran 
primer                          

(m) 

       

9 Saluran 
keliling                         

(m) 

       

1

0 

Gorong – 

gorong                       
(m) 

       

1

1 

Tempat 

parker                           

(m
2
) 

1 √   √   

1
2 

Jalan 
masuk                               
(m2) 

1    √   

1
3 

Selasar 
penghubu
ng 
tertutup    
(m) 
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Daftar kebutuhan Infrastruktur 

1.  Pagar Sekolah 

2. Bak Sampah Permanen 

3.  Gorong-gorong 

 

   3. Perabot 

 

N

o 

Infrastruktu

r 

Jumla

h 

(set) 

Kuran

g 

Berlebi

h 

Kondisi Ke

t Bai

k 

R

R 

R

B 

1 Ruang kelas 13  1  √   

2 Ruang 

Perpupstaka
an 

1   √    

3 Ruang 

Serbaguna 

       

4 Ruang 
kepala 

sekolah 

1   √    

5 Ruang guru 1 1  √    

6 Ruang Tata 
Usaha 

1 1   √   

7 Ruang BP / 

BK 

1   √    

8 Ruang UKS 1   √    

9 Ruang 

kantin 

1   √    

10 Ruang 

Ibadah 

1   √    

1
4 

Selasar 
penghubu
ng                  
(m) 

       

1
5 

Lapangan 
upacara/G
OR           
(m2) 

1 √   √   
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11 Rumah 
penjaga 

       

12 Rumah 

dinas kepala 

sekolah 

       

13 Mess guru        

14 Mess murid        

15 Ruang 

tennis meja 

       

 

Daftar Kebutuhan Perabot 

 

1. Ruang  Lapangan  Voly Baal  

2. Ruang Guru   

3.  Ruang Serbaguna   

4.  Ruang kantin 

5.  Ruang BP / BK   

6.  Meja kursi guru               

 

4. Sanitasi dan air bersih. 

 
N

o 

Ruang 

/Fasilit

as 

Jumla

h 

Ruan

g 

Jumla

h M
2
 

Kondisi 

Ruang 

Pemanfaatan Ke

t 

Bai

k 

R

R 

R

B 

Dipak

ai 

Tida

k 

 

1 WC – 

Siswa 

Putra 

2   √  √   

2 WC – 

Siswa 

Putri 

2   √  √   

3 WC – 

Guru 

3   √  √   
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5. Listrik 

 

Sumber listrik : PLN 1300 KVA     

Generator ………….. KVA 

Beri tanda cek ( ) untuk yang sesuai dengan angka KVA 

yang tersedia.
2
 

 

    
N
o 

Fasilitas Jumla
h 

Pemanfaatan Kondisi Ke
t Berfung

si 

Tida

k 

Bai

k 

R

R 

R

B 

1 Lampu TL 1       

2 Lampu 

pijar 

       

3 Stop 
kontak 

       

4 Sistem 

pengamana

n 

       

5 Instalasi 

listrik 

       

 

B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian 

Penyajian fakta dan data penelitian ini di peroleh dari hasil 

pra penelitian dan penelitian di SMPN 4 Liwa, data 

tersebut peneliti peroleh dari hasil wawancara kepada 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru pendidikan 

agama islam, dan peserta didik SMPN 4 Liwa. Berdasarkan 

data yang di peroleh dari peran guru Pendidikan agama 

islam dalam menumbuhkembangkan sikap toleransi 

beragama peserta didik di SMPN 4 Liwa sebagai berikut: 

 

                                                             
 2 Berdasarkan Hasil Wawancara deangan Bapak Marsian, S.Pd. Guru 
SMPN 4 Liwa. 2 Mei 2023 
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1. Data Terkait Peran Guru PAI Sebagai Motivator 

dalam Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi 

Beragama Peserta Didik kelas VIII di SMPN 4 

Liwa 

Seorang guru adalah sosok yang harus di gugu dan 

ditiru, terlebih lagi dalam lembaga pendidikan, sosok 

seorang guru sangatlah berpengaruh besar bagi peserta 

didiknya. Di SMP Terdapat perbedaan agama di kelas 

VIII dimana hal ini menjadi tantangan bagi guru PAI 

dalam menumbuhkan rasa toleransi kepada peserta 

didiknya. Disinilah seorang guru PAI harus 

memahamkan kepada siswa bagaimana cara 

bertoleransi dengan sesama, bagaimana bisa 

memahami perbedaan yang ada, dan bagaimana 

menyelesaikan permasalahan dengan damai. 

Peran guru PAI dalam memotivasi anak didiknya 

di SMPN 4 Liwa telah dijelaskan oleh Bapak Marsian, 

S.Pd beliau mengungkapkan bahwa: “Dalam hal 

memotivasi siswa perlu adanya kesadaran akan peran 

guru itu sendiri. Peran guru PAI amatlah sangat 

penting, terlebih lagi dalam memotivasi siswa agar 

siswa dapat belajar dengan lebih giat lagi, dalam hal 

toleransi guru memberikan arahan sesuai dengan 

kemampuan siswa, guru PAI memberikan pemahaman 

terkait toleransi di dalam kelas, serta memberikan 

contoh di luar kelas, guru PAI memberikan motivasi 

dan suri tauladan yang baik ketika di sekolah, tidak 

ada perbedaan yang ada, semua siswa diperlakukan 

sama, mereka di didik dan di beri tugas sesuai 

kemampuan dan perbedaan individual peserta didik”.
3
 

                                                             
3 Berdasarkan Hasil Wawancara terhadap Bapak Marsian, S.Pd Selaku 

guru PAI di SMPN 4 Liwa, 02 Nov 2023 
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Dalam hal ini peneliti melihat motivasi diberikan 

oleh guru PAI kepada siswanya di dalam kelas 

sebelum kegiatan pembelajaran selesai, motivasi yang 

diberikan terkait pembelajaran yang harus di 

tingkatkan lagi, serta pemahaman sikap toleransi antar 

siswa, saling menghargai dan tidak menjadikan 

perbedaan sebagai penghambat proses pembelajaran,di 

SMPN 4 Liwa.
4
 

Ketika peneliti melakukan wawancara terhadap 

terhadap Afif Candra Pradipta siswa muslim kelas 

VIII terkait toleransi yang mereka dapat dari guru PAI 

sebagai berikut: “mereka memahami bahwa toleransi 

amat sangat penting, tidak hanya untuk kelompok 

minoritas saja, seharusnya ke setiap manusia karena 

kita harus hidup rukaun dan tentram”.   

Dalam wawancara terhadap Muhammad Fawwaz 

Ihsan Supriyadi siswa muslim kelas VIII di SMPN 4 

Liwa ketika peneliti menanyakan terkait apakah guru 

PAI memberikan Motivasi, dan apakah motivasi yang 

diberikan guru PAI kepadanya, saudara Muhammad 

Fawwaz Ihsan Supriyadi mengatakan: “Iya, guru PAI 

di Sekolah ini memberi Motivasi melalui cerita 

Nabi”.
5
 

Pastilah dalam hal ini, kreativitas guru PAI sangat 

digunakan untuk memberikan contoh motivasi dalam 

kisah-kisah Islami, seperti motivasi semangatnya para 

Nabi untuk menyebarkan ajaran agama Islam, serta 

berbuat baik ke sesama manusia, pastilah hal ini 

meningkatkan semangat siswa dalam hal belajar, serta 

menambah pengetahuan tentang toleransi agar berbuat 

baik terhadap sesama. 

                                                             
4 Hasil observasi di kelas VIII SMPN 4 Liwa, 2 Nov 2023 
5 Wawancara terhadap  Afif dan Fawwaz siswa muslim SMPN 4 Liwa, 2 

Nov 2023 
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Dalam wawancara yang kedua kepada guru PAI 

Bapak Marsian, S.Pd peneliti menanyakan bagaimana 

dampak motivasi yang diberikan oleh guru kepada 

siswa, beliau menjawab sebagai berikut: “Tentu saja 

dari siswa sendiri rasa persaudaraan yang tumbuh 

semakin besar, mereka memiliki lebih semangat dalam 

belajar dan tidak menjadikan perbedaan yang ada 

sebagai penghambat dalam proses belajar. 

Dalam hal ini pastilah guru PAI memberikan 

pemahaman kepada peserta didik Tentang pentingnya 

toleransi, pemahaman disalurkan guru PAI ketika 

proses pembelajaran di dalam kelas, guru PAI 

memberikan motivasi ketika akhir jam pembelajaran 

pada mata pelajaran PAI. Guru PAI memberikan 

contoh terlebih dahulu kepada peserta didik yaitu 

dengan guru non muslim yang ada di sekolah tersebut 

bahwa mereka bisa saling menghargai tanpa membeda 

bedakan agama. Hal menjadikan peserta didik paham 

akan perbedaan yang ada, sehingga anak didik mudah 

untuk beradaptasi dengan perbedaan yang ada agar 

peserta didik menyiapkan diri untuk menghadapi 

perbedaan yang ada di masa kini dan masa depan.
6
 

Motivasi yang di berikan Guru PAI tidak hanya 

berhenti ketika di dalam kelas saja, melainkan 

motivasi juga diterapkan dengan menjadi suritauladan 

yang baik ketika di luar kelas, karena sejatinya guru 

adalah sosok suritauladan panutan bagi siswa-

siswanya di lingkungan Pendidikan. 

 

 

                                                             
6 Hasil dokumentasi di kelas VIII SMPN 4 Liwa, 02 Nov 2023 
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2. Data Terkait Peran Guru PAI Sebagai 

Pembimbing dalam Menumbuhkembangkan 

Sikap Toleransi Beragama Peserta Didik kelas 

Vlll di SMPN 4 Liwa 

Berdasarkan observasi tempat penelitian, peneliti 

melihat secara langsung peran Guru PAI dalam 

memberikan pendampingan kepada siswa ketika 

kegiatan keagamaan Guru PAI dalam membimbing 

siswa sangat bisa dirasakan, hal ini bisa dilihat ketika 

guru PAI berperan lagsung dalam shalat Zuhur 

bimbingan yang diberikan dengan cara 

mengkondisikan siswa untuk bergegas dalam 

beribadah serta mendampingi adzan ketika shalat 

Zuhur, Guru PAI juga menjadi Imam Sholat Zuhur.
7
 

Berdasarkan pengakuan Muhammad Fawwaz 

Ihsan Supriyadi Siswa Muslim Kelas VIII 

menceritakan kepada peneliti terkait peran guru PAI 

dalam membimbing siswa. Ia menuturkan bahwa: 

“Peran guru PAI dalam membimbing kami sangatlah 

besar, bukan hanya di dalam kelas tetapi mereka guru 

PAI membimbing kami dalam kesehariannya serta 

dalam kegiatan seperti shalat Suhur berjamaah di 

Masjid, Saling membantu sesama teman, Tidak 

sombong, Saling menghargai, Tidak membedakan 

teman. Mereka mengajarkan kami semua untuk hidup 

rukun dan saling membantu dalam kehidupan sekolah 

yang berbeda-beda” 

Dalam kegiatan di Sekolah Guru lah yang menjadi 

pembimbing siswa dalam melaksanakan aktifitas di 

sekolah. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Bapak 

Marsian, S.Pd selaku guru PAI di SMPN 4 Liwa, 

berdasarkan dari wawancara terhadap guru PAI 

                                                             
7 Hasil Observasi di musholla SMPN 4 Liwa, 02 Nov 2023 
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tentang bagaimana peran guru PAI sebagai 

Pendamping siswa di sekolah sebagai berikut: “Tentu 

saja dalam hal pendampingan saya sebagai guru PAI 

mendampingi langsung siswa dalam hal keagamaan, 

sepertihalnya ketika mereka melaksanakan ibadah 

shalat zuhur, saya mendampingi siswa dalam sholat 

zuhur berjamaah, terdapat kegiatan seperti kultum 

singkat. Mendampingi peserta didik pada saat kerja 

bakti, memberi pemahaman terhadap peserta didik 

bahwa kebersihan itu ialah Sebagian dari iman. Guru 

PAI ataupun guru lainnya memberikan contoh kepada 

peserta didik dengan membuang sampai pada 

tempatnya. Disini pasti peran guru PAI sangatlah 

penting guna mengajari siswa cara menyampaikan 

kultum dengan tepat, memberikan contoh yang baik 

dengan membaung sampai pada tempatnya. Dengan 

pendampingan maka anak didik akan paham dimana 

sosok guru dalam memberikan bimbingan kepada 

siswa, karena hakikatnya guru adalah pembimbing 

mereka di sekolah. Dimana disini saya membimbing 

siswa agar mengenali perbedan yang ada di sekitar 

mereka seerta menemukan bakat siswa sesuai dengan 

kemampuan mereka”. 

Dalam hal toleransi Guru PAI sebagai pembimbing 

menjelaskan kepada siswa non muslim untuk 

menghargai teman-teman yang muslim ketika 

beribadah mereka diharapkan untuk menunggu dan 

tidak pulang dahulu, hal inilah yang menjadikan 

toleransi anatar siswa beragama terasa di SMPN 4 

Liwa.  

Dalam Wawancara terhadap siswa nonmuslim 

bernama Albertus Galang Satria Wicaksono 

mengatakan bahwa: “Ketika teman teman yang 

beragama muslim melaksanakan ibadah dia juga 

diarahkan oleh guru yang beragama muslim atau guru 
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PAI untuk saling menginggatkan dan perhatian akan 

siswa agama lain untuk melaksanakan ibadah shalat 

zuhur, untuk menjunjung solidaritas di SMP ”4 Liwa 

Dalam wawancara terhadap siswa muslim bernama 

Afif Candra Pradipta terkait Apa peran guru PAI 

dalam membimbing adik ketika ada perbedaan 

pendapat perihal toleransi di sekolah? Siswa Afif pun 

menjawab: “Selalu mengajarkan toleransi tanpa 

membeda-bedakan umat lain.” 

Melalui penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa 

sosok guru PAI membimbing siswa kelas VIII dengan 

mengarahkan kepada kegiatan keagamaan seperti 

shalat Duha, shalat Zuhur, dan shalat Jumat, dalam 

bimbingan toleransi Guru PAI di SMPN 4 Liwa 

membimbing anak anak akan pentingnya kegiatan di 

sekolah, dan kepada siswa yang non-muslim, guru PAI 

memberikan bimbingan berupa pemahaman terhadap 

toleransi, hal ini dapat dilihat dari siswa yang non-

muslim mengingatkan kepada siswa muslim untuk 

beribadah, saling menghargai antar  teman, saling 

tolong menolon tanpa membeda bedakan, tidak 

sombong dengan sesame teman, menghormati teman. 

Bimbingan yang diberikan guru di kegiatan 

keagamaan tidak hanya ketika Shalat Zuhur saja, 

melainkan ketika mereka siswa muslim ataupun siswa 

non muslim untuk membuang sampah pada 

tempatnya, memberi makan kepada teman, 

bermasyarakat tanpa membeda bedakan. 

Melalui penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa 

sosok guru PAI membimbing siswa kelas VIII dengan 

mengarahkan kepada kegiatan keagamaan seperti 

shalat dhuha, shalat zuhur shalat Jumat, kebersihan, 

saking menghargai, saling menghormati. 
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Dalam bimbingan toleransi Guru PAI di SMPN 4 

Liwa membimbing anak anak akan pentingnya 

kegiatan di sekolah, dan kepada siswa yang non-

muslim, guru PAI memberikan bimbingan berupa 

pemahaman terhadap toleransi, hal ini dapat dilihat 

dari siswa yang non-muslim mengingatkan kepada 

siswa muslim untuk beribadah. Dengan dilakukannya 

pendampingan kepada siswa kelas VIII menjadikan 

toleransi tumbuh dari dalam diri siswa, serta dorongan 

guru yang bimbingan menjadikan siswa lebih 

memahami arti toleransi di sekitarnya. 

3. Data Peran Guru PAI Sebagai Evaluator dalam  

Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi 

Beragama Peserta Didik kelas VIII di SMPN 4 

Liwa  

Evaluasi dalam pendidikan perlu dilakukan guna 

mengetahui peran seorang guru, bagaimana guru 

mengukur dan menilai karakter peserta didik di 

Sekolah, dengan evaluasi guru mempengaruhi 

kemampuan serta kepemahaman siswa terkait 

pelajaran, ataupun penilaian tingkah laku siswa di 

sekolah. Adapun evaluasi yang dilakukan di SMPN 4 

Liwa sudah termasuk dalam rencana kerja tahunan di 

SMPN 4 Liwa. 

Evaluasi yang dilakukan guru PAI dalam 

menanamkan tolerasnsi ketika: “Evaluasi biasanya 

diadakan setiap satu Minggu sekali sebagai refreksi 

untuk membicarakan perkembangan siswa, atau ketika 

ada siswa bermasalah para guru memberikan 

evaluasi, agar para guru mengetahui permasalahan 

apa yang terjadi dan bagaimana solusi yang cocok 

diberikan, terkait toleransi sendiri biasanya jika ada 

candaan oleh siswa satu kepada yang lainnya guru 

langsung memberikan teguran, serta menjadi 
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penengah jika ada permasalahan yang terjadi, tetapi 

jika berkaitan dengan toleransi hampir tidak pernah 

terjadi atau jarang terjadi”. 
8
 

Maka dari itu evaluasi perlu diadakan di lingkup 

pendidikan sekolah. Di SMPN 4 Liwa mengadakan 

evaluasi penilaian hal ini di lihat dari program 

kegiatan yang ada di SMPN 4 Liwa.
9
 

Guru PAI memberikan arahan kepada siswa ketika 

proses pembelajaran PAI akan di laksanakan, hal ini 

diperkuat dengan pernyataan Wakil kepada sekolah 

Bapak Dafia Lauzen, M.Pd.I beliau mengatakan: 

“Menurut pandangan saya, guru PAI tidak membedaka 

siswa yang berbeda agama, walaupun guru beragama 

muslim, guru PAI juga memberi arahan kepada siswa 

non-muslim dalam hal diluar keagamaan, seperti 

halnya jika ketika ada pelajaran di dalam kelas, guru 

PAI memberikan arahan kepada siswa non-muslim 

untuk melakukan kegiatan yang lain  sesuai dengan 

kegiatan mereka”.
10

 

Tidak hanya itu, ketika peneliti melakukan 

observasi ke Sekolah SMPN 4 Liwa melaksanakan 

Ujuan Akhir Semester yang dilaksanakan di Kelas, hal 

ini adalah cara guru seagai evaluator untuk menilai 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran, Guru PAI 

pun bertanggung jawab dalam pendampingan siswa 

ketika melaksanakan ujian dalam mata pelajaran 

Agama Islam. Tak hanya itu dalam ujuan praktekpun 

peserta didik di dampingi oleh guru, guru memberikan 

evaluasi terkait pelajaran PAI serta menilai 

                                                             
8 Hasil Wawancara dengan guru PAI di kelas VIII SMPN 4 Liwa, 02 

Nov 2023 
9 Hasil Dokumentasi di SMPN 4 Liwa 
10 Hasil wawancara kepada wakil kepala sekolah SMPN 4 Liwa bapak 

Dafia Lauzen, M.Pd.I, 08 Nov 2023 
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pengetahuan siswa dalam segi keagamaan. Disinilah 

peran guru PAI mengevaluasi sikap siswa dalam hal 

toleransi, guru menilai sejauh mana pemahaman 

toleransi peserta didiknya.ketika itu guru PAI 

memberikan evaluasi tulis, berupa soal kemudian 

dikerjakan dan guru PAI juga mengawasi berjalannya 

proses ujian.
11

 

Melalui penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa 

guru PAI menjadi evaluator bagi peserta didiknya. 

Karena guru PAI tidak membeda-bedakan peserta 

didik satu dengan yang lainnya, memberikan 

penilaian, serta menyelesaikn permasalahan perbedaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Hasil Observasi di SMPN 4 Liwa, 08 Nov 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.    KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang sudah disajikan dan dari analisis 

yang telah peneliti paparkan tersebut maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa peran guru PAI dalam 

menumbuhkembangkan sikap toleransi di dalam proses 

pembelajaran kelas VIII di SMPN 4 Liwa yakni guru PAI 

sebagai motivator, peran yang di lakukan oleh guru pai 

sebagai motivator yaitu dengan memberikan arahan sesuai 

dengan kemampuan siswa, guru PAI memberikan 

pemahaman terkait toleransi di dalam kelas, serta 

memberikan contoh toleransi di luar kelas, guru PAI 

memberikan motivasi dan suri tauladan yang baik ketika di 

sekolah, bahwa tidak ada perbedaan, semua siswa di 

perlakukan sama, mereka di didik dan di beri tugas sesuai 

kemampuan dan perbedaan individual peserta didik. 

Peran yang dilakukan oleh guru PAI sebagai pembimbing 

dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama siswa yaitu 

dalam membimbing siswa sangat bisa dirasakan, ketika 

guru PAI berperan lagsung dalam shalat zuhur bimbingan 

yang diberikan dengan cara mengkondisikan siswa untuk 

bergegas dalam beribadah serta mendampingi adzan ketika 

shalat zuhur, Guru PAI juga menjadi Imam sholat zuhur. 

Guru PAI sebagai pembimbing menjelaskan kepada siswa 

non muslim untuk menghargai teman-teman yang muslim 

ketika beribadah mereka diharapkan untuk menunggu dan 

tidak pulang daluan, hal inilah yang menjadikan toleransi 

anatar siswa beragama terasa di SMPN 4 Liwa. 

Peran yang dilakukan guru PAI sebagai evaluator dalam 

menumbuhkembangkan sikap toleransi beragama siswa 

kelas VIII di SMPN 4 Liwa yaitu dengan memberikan 

evaluasi terkait pelajaran PAI serta menilai pengetahuan 

103 
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siswa dalam segi keagamaan. Disinilah peran guru PAI 

mengevaluasi sikap siswa dalam hal toleransi, guru menilai 

sejauh mana pemahaman toleransi peserta didiknya ketika 

itu guru PAI memberikan evaluasi tulis, berupa soal 

kemudian dikerjakan dan guru PAI juga mengawasi 

berjalannya proses ujian. 

  

A. REKOMENDASI 

1. Ketika menjadi motivator hendaknya guru PAI tidak 

hanya fokus pada peningkatakan semangat belajar serta 

pemahaman perbedaan bukan sebagai penghambat, 

tetapi guru harus mendorong keoptimisan siswa agar 

menjadikan perbedaan yang ada sebagai anugrah agar 

siswa dapat bertoleransi. 

2. Dalam membimbing hendaknya guru PAI benar benar 

membimbing siswa dalam hal bertoleransi, karena 

toleransi sangat penting di lingkungan sekolah 

3. evaluasi hendaknya guru PAI memberikan apresiasi 

lebih terkait nilai siswa dalam meningkatkan sikap 

toleransi, yaitu bisa dengan memberikan hadiah kepada 

siswa yang memiliki nilai bagus, serta siswa yang 

memiliki sikap baik terhadap siswa yang lain. Hal ini 

bisa meningkatkan rasa toleransi siswa 
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LAMPIRAN 1 :DATA PENELITIAN 

LAMPIRAN 1.1 

 

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN  

 

Pedoman observasi di lakukan secara langsung yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data dengan cara berkomunikasi secara 

langsung dengan objek yang akan di teliti. Adapun pedoman 

observasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengamati secara langsung lingkungan sekolah SMPN 4 Liwa 

2. Mengamati secara langsung kegiatan guru dan peserta didik di 

SMPN 4 Liwa 

3. Mengamati secara langsung kegiatan proses pembelajaran 

peserta didik yang berlangsung di kelas VIII SMPN 4 Liwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 1.2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN GURU PAI 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

Nama Guru PAI  : Marsian S.Pd 

Hari/Tanggal   : Kamis, 02 November 

2023 

Tempat    : SMPN 04 Liwa 

 

Wawancara  

1. Hal apa yang bapak berikan dalam memotivasi peserta 

didik untuk menumbuhkembangkan sikap toleransi 

beragama? 

Jawaban: 

2. Bagaimana dampak motivasi yang bapak berikan 

kepada peserta didik? 

Jawaban:  

3. Apa Peran bapak sebagai guru PAI dalam membimbing 

peserta didik untuk menumbuhkembangkan sikap 

toleransi beragama di kelas VIII? 

Jawaban:  

4. Bagaimana cara bapak menumbuhkembangkan sikap 

toleransi beragama kepada peserta didik muslim? 

Jawaban: 

5. Bagaimana cara bapak menumbuhkembangkan sikap 

toleransi beragama kepada peserta didik non muslim? 

Jawaban: 

6. Evaluasi seperti apa yang bapak lakukan dalam 

menumbuhkembangkan sikap toleransi beragama 

kepada peserta didik di kelas VIII ini? 

Jawaban: 

7. Kapan bapak melakukan evaluasi kepada peserta didik 

ini? 

Jawaban 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  

PESERTA DIDIK 

 

A. Siswa Muslim kelas VIII di SMPN 4 Liwa 

Nama Siswa  : Afif Candra Pradibta & 

Muhammad Fawaz Ihsan 

Hari/Tanggal  : Kamis, 02 November 2023 

Tempat   : SMPN 4 Liwa 

 

1. Toleransi seperti apa yang telah kalian dapat dari guru 

PAI? 

Jawaban: 

 

2. Seperti apakah motivasi yang di berikan guru PAI 

kepada kalian? 

Jawaban: 

 

3. Seperti apa peran guru PAI dalam membimbing kalian 

untuk bertoleransi? 

Jawaban: 

 

4. Bagaiamana peran guru PAI dalam membimbing kalian 

Ketika ada perbedaan pendapat perihan toleransi di 

sekolah? 

Jawaban: 

 

B. Siswa Non Muslim kelas VIII di SMPN 4 Liwa 

Nama Siswa  : Albertus Galang Satria 

Wicaksono 

Hari/Tanggal  : Kamis, 02 November 2023 

Tempat   : SMPN 4 Liwa 

 

1. Apa yang kamu lakukan Ketika teman yang lain 

melaksanakan sholat? 

Jawaban: 



 
 

 
 

 

2. Apakah di sekolah ini kelian saling bertoleransi? 

Jawaban: 

 

3. Bagaimana Peran Guru PAI dalam bertoleransi? 

Jawaban: 

 

4. Bagaimana arahan guru PAI Ketika teman yang lain 

sedang melaksanakan sholat? 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 1.3 

PEDOMAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Profil sekolah SMPN 4 Liwa 

2. Letak geografis SMPN 4 Liwa 

3. Visi  dan Misi SMPN 4 Liwa 

4. Rekapitulasi jumlah guru dan Peserta didik SMPN 4 Liwa 

5. Jumlah data pendidik di SMPN 4 Liwa 

6. Sarana dan Prasarana SMPN 4 Liwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 1.4 

DOKUMENTASI OBSERVASI 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 1.5 

DOKUMENTASI WAWANCARA  

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 1.6 

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 :SURAT MENYURAT 

LAMPIRAN 2.1 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.2 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.3 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.4 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.5 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.6 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.7 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.8 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2.9 

 



 
 

 
 

 


